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ABSTRACT


The study aimed to determine the performances of two strains of egg production of local chicken reared at different cage systems have been implemented for 75 days. Research using chicken arabic silver and golden, each of which consists of 60 chickens.
Research using experimental methods with a Completely Randomized Design (CRD), each of which was replicated six times with four different treatment combinations, ie silver arabic chicken on the litter system (T1), golden arabic chicken on the litter system (T2), silver arabic chicken on the cage system  (T3), and golden arabic chicken on the cage system (T4). To test the difference among the treatments, were tested using orthogonal contrast test.
The results showed that the system is the use of cage chicken cage in the arabic golden egg production produce the best performance compared with other treatments.
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PENDAHULUAN


 Ayam arab merupakan salah satu  ayam buras yang mempunyai produksi telur tinggi dan menjadi primadona di kalangan peternak ayam di Indonesia.  Umumnya para peternak memanfaatkan ayam arab sebagai penghasil telur, bukan sebagai penghasil daging karena kurang disukai oleh masyarakat, karena warna bulunya yang hitam dan daging yang tipis dibandingkan dengan ayam buras lainnya. 

Kehadiran ayam arab mampu menarik perhatian para pakar dan praktisi ayam buras, karena secara genetik ayam arab sebenarnya bukan ternak asli Indonesia, melainkan berasal dari Negara Belgia.  Namun para peternak ayam arab sepakat untuk mengkategorikan ayam arab sebagai ayam buras (lokal).  Alasannya, warna dan bentuk telur yang dihasilkan sama seperti lazimnya ayam kampung.  Konon julukan ayam arab ini muncul karena adanya tenaga kerja Indonesia (TKI) asal Sukabumi, Jawa Barat  yang membawa ayam braekels sepulangnya dari Arab Saudi.  Oleh karenanya, kota Sukabumi dinyatakan sebagai tempat awal penyebaran ayam arab di Indonesia.  Versi lain ada yang menyatakan bahwa ayam arab telah masuk ke Indonesia pertama kali tahun 1980 tepatnya di kota Batu Malang, Jawa Timur (Pambhudi, 2003).  Sebutan arab juga semakin tepat jika dilihat padanan warna bulu putih di bagian kepala dan leher sehingga seolah-olah tampak mengenakan kerudung dikepalanya. Julukan ayam arab silver muncul setelah adanya persilangan antara ayam arab silver jantan (Silver braekels) dan ayam ras petelur merah (Leghorn),  sementara ayam arab golden merupakan hasil persilangan antara ayam arab silver jantan (Silver braekels) dengan ayam kampung merawang betina (Pambhudi, 2003). Kemampuan produksi telur ayam arab silver dan golden cukup tinggi menyerupai produkvitas ayam petelur ras, yaitu mencapai 200 – 300 butir per tahun dengan rataan bobot telur 35 – 45 g, dan mempunyai warna kerabang putih kekuningan dan coklat sehingga banyak orang yang tidak dapat membedakan telur ayam arab dengan ayam kampung. Usaha peningkatan produktivitas ayam dapat ditempuh dengan cara memperhatikan faktor genetik, dan faktor lingkungan.  Faktor bibit sangat penting karena keberhasilan suatu usaha peternakan termasuk usaha ayam petelur ditunjang oleh bibit yang berkualitas. Faktor bibit merupakan warisan yang diturunkan dari tetuanya, sementara faktor lingkungan salah satunya adalah sistem perkandangan yang digunakan, karena kandang adalah tempat lingkungan hidup bagi ayam. Oleh karena itu untuk mencapai produksi yang optimal, kandang yang digunakan harus memenuhi persyaratan yang sesuai dengan kebutuhan hidup. Adanya kandang sebagai tempat bernaung maka ayam akan dapat hidup dengan nyaman yang pada akhirnya mampu berproduksi dengan baik.

Sistem perkandangan yang biasa digunakan untuk pemeliharaan ayam berupa litter dan cage. Sistem kandang yang banyak digunakan oleh para peternak ayam kampung di Indonesia adalah litter yang beralaskan sekam padi atau serbuk gergaji, karena sistem ini dianggap cara yang paling mudah dan harganya relatif murah.  Namun untuk daerah yang bertemperatur tinggi, sistem litter kurang tepat digunakan karena kandang ini bisa menahan panas sehingga temperatur kandang akan menjadi tinggi.  Untuk menanggulangi hal tersebut pemilihan sistem kandang cage lebih dianjurkan.

 Sistem kandang cage adalah sistem lantai kandang yang berbentuk celah terbuat dari bilah bambu atau kawat yang berada di atas tanah sekitar 50-70 cm sehingga kotoran dapat jatuh ke bawah.  Besarnya ukuran celah tergantung kepentingan, sebagai patokan agar kaki ayam tidak terperosok, yaitu besarnya celah dapat diatur sekitar 1,75-2,5 cm dan besar bilah 2 cm (Sudaryani dan Santoso, 1995).  Keuntungan sistem cage kapasitas kandang bisa lebih banyak, pengamatan kesehatan lebih mudah, dapat menurunkan kanibalisme, konsumsi ransum lebih merata, dan tidak terjadi persaingan antara ayam dalam memperebutkan jatah ransum. Kelebihan sistem cage membuat sirkulasi udara lancar, penjalaran penyakit lebih lambat, dan angka mortalitas relatif kecil (Priyatno ,1995 dan Tuti Widjastuti, 1996). Kerugian yang dapat muncul dalam sistem cage adalah biaya pembuatan kandang relatif tinggi, ukuran bilah dan jarak antar bilah bila tidak tepat banyak ayam yang terperosok,  bila bilah kasar membuat memar pada kaki ayam, dan bila peternak kurang rajin maka mudah menimbulkan bau busuk akibat timbunan kotoran.
Sistem kandang litter disebut juga lantai rapat, yaitu lantai yang permukaannya tidak diberi celah dan diberi hamparan sekam atau bahan lainnya sebagai alas setinggi 5 – 10 cm (Poedi, 1990). Litter adalah lapisan yang digunakan untuk menutup permukaan lantai kandang yang berupa tanah atau plesteran semen.  Kelebihan sistem kandang litter adalah hemat tenaga, biaya tata laksana murah dan mudah, adanya tambahan vitamin B12 bagi ayam, suhu kandang lebih merata dan hangat (Priyatno, 1995; Tuti Widjastuti, 1996).  Kerugian sistem litter, kandang cepat basah, mudah menimbulkan bau yang tidak sedap, dan pada masa pemeliharaan akhir ayam mudah terserang penyakit (Rasyaf, 2008).  
Dari faktor-faktor yang menpengaruhi performan produksi, ternyata faktor ransum yang paling berpengaruh.   Konsumsi ransum merupakan cermin dari masuknya sejumlah unsur nutrien ke dalam tubuh ayam (Rasyaf, 2008).  Ransum yang dikonsumsi ayam tergantung pada kandungan energi ransum, suhu lingkungan, kesehatan ayam, genetik, bentuk fisik ransum, imbangan nutrien, cekaman, ukuran tubuh dan kecepatan pertumbuhan (NRC,1984).  jumlah ransum yang dikonsumsi juga dipengaruhi oleh palatabilitas ransum. Semakin ransum palatabel maka semakin banyak jumlah ransum yang dikonsumsi  (Scott dkk., 1982).  

  Untuk mengetahui jumkah produksi telur diukur produksi Hen-day, yaitu membandingkan produksi telur yang diperoleh dengan jumlah ayam yang hidup pada hari yang sama sehingga Hen-day mencerminkan produksi nyata yang dihasilkan dari ayam yang hidup atau jumlah yang ada saat itu. Dengan demikian Hen-day merupakan indikasi untuk mengetahui produksi yang nyata (Kartasudjana, 2006 dan  Rasyaf, 2008).   

Perkiraan terbaik untuk mengetahui suatu mutu ransum adalah dengan melihat efisiensi penggunaan dari ransum tersebut.  Efisiensi ransum disebut juga dengan istilah konversi ransum.  Konversi ransum sangat penting diperhatikan karena erat kaitannya dengan biaya produksi.  Nilai konversi ransum diperoleh melalui perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi/dihabiskan untuk mendapatkan produksi telur (kg) dengan jumlah produksi telur yang diperoleh (kg).  Semakin rendah nilai konversi ransum semakin baik, artinya bahwa ransum tersebut efisien dalam penggunaannya (Titus dan Fritz, 1971)
BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Ternak percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah ayam arab silver dan golden berumur 5,5 bulan , masing-masing berjumlah 60 ekor sehingga jumlah keseluruhan adalah 120 ekor, yang difasilitasi oleh Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan Ayam (BPTU), Sembawa, Kabupaten Banyu Asin, Sumatera Selatan.  

Ransum percobaan yang digunakan terdiri dari campuran jagung kuning, dedak, konsentrat, mineral, dan Top mix yang disediakan BPTU Sembawa. Susunan ransum percobaan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Susunan ransum percobaan
	No.
	Bahan Pakan
	Persentase 
(%)

	1.

2.

3.

4.

5.
	Jagung kuning

Dedak halus

Konsentrat

Mineral

Premix
	54,5

15,0

29,0

  1,0

  0,5

	Total
	
	100


Kandungan nutrien dan energi metabolis ransum penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2.  Kandungan zat nutrien dan Energi Metabolis ransum percobaan
	No.
	Zat Nutrien
	Ransum Percobaan
	Angka Kebutuhan *)

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	Protein kasar (%)

Lemak kasar (%)

Serat kasar (%)

Calcium (%)

Phosphor (%)

Energi Metabolis (kkal/kg)
	15,2

3,7

5,6

3,8

0,5

2621,4
	15 – 16

3 – 7

4 – 6

3,5 – 4

0,55

2600 - 2850


Sumber : Scott, dkk. (1982) dan Tabel 1.
                *) Sarwono (2005)

Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  dengan empat macam kombinasi perlakuan, yaitu ayam arab silver pada sistem kandang litter (T1), ayam arab golden pada sistem kandang litter (T2), ayam arab silver pada sistem kandang cage (T3), dan ayam arab golden pada sistem kandang cage (T4). Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali, masing-masing ulangan terdiri atas 5 ekor ayam sehingga jumlah keseluruhan ayam 120 ekor. Koefisien variasi untuk ayam arab silver 8,94% dan arab golden 8,98%.

Peubah yang diamati meliputi konsumsi ransum (g), produksi telur (Hen-day production) (%), dan konversi ransum. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan Anova, dan untuk menguji perbedaan antar perlakuan dilakukan pengujian dengan menggunakan uji contrast orthogonal.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Performans produksi ayam arab silver dan golden yang dihasilkan selama penelitian yang meliputi rataan konsumsi ransum, produksi telur, dan konversi ransum disajikan pada Tabel 3.  Selanjutnya uji contrast orthogonal disajikan pada Tabel 4.
Tabel 3. Rataan hasil penelitian pengaruh perlakuan terhadap performans produksi telur
	Perlakuan
	Konsumsi Ransum

. . . . g/ekor/hari. . . . .
	Produksi Telur

. . . . . . . % . . . . . . .
	Konversi Ransum

	T1
T2
T3
T4
	78,69

79,55

80,09

84,28
	54,19

56,76

63,72

72,12
	3,70

3,55

3,19

2,84


Keterangan :  T1 = ayam arab silver yang dipelihara di kandang litter
                       T2 = ayam arab golden yang dipelihara di kandang litter
                       T3 = ayam arab silver yang dipelihara di kandang cage

                       T4 = ayam arab golden yang dipelihara di kandang cage
Tabel 4.  Uji contrast orthogonal pengaruh perlakuan terhadap performans produksi telur

	Pembanding
	Fhit
	F tab. 0.05

	
	Konsumsi Ransum
	Produksi Telur
	Konversi ransum
	

	T1,T2, vs T3,T4
T1 vs T2
T3 vs T4
	7.29*
0.28

6.82*
	28.84*
0.57

6.11*
	26.73*
0.79

4.42*
	4.35
4.35

4.35


Berdasarkan Uji Contrast Orthogonal (Tabel 4) menunjukkan bahwa kelompok ayam arab silver (T1) maupun arab golden (T2) yang dipelihara pada kandang litter mengkonsumsi ransum lebih sedikit (p<0.05) dibandingkan kelompok ayam arab silver (T3) dan ayam arab golden (T4) yang dipelihara pada kandang sistem cage, demikian juga produksi telur yang dihasilkannya jauh lebih sedikit sehingga konversi yang dihasilkan jauh lebih besar.  Sementara kalau dibandingkan antara kelompok ayam arab silver (T1) dengan kelompok ayam arab golden (T2), yang sama-sama dipelihara pada kandang sistem litter menghasilkan performans produksi yang tidak berbeda nyata (p>0.05).
Untuk kelompok ayam arab golden  yang dipelihara pada kandang sistem cage (T4) ternyata mengkonsumsi ransum jauh lebih banyak dibandingkan dengan kelompok ayam lainnya yaitu 84,28 g/ekor/hari, sementara yang lainnya berturut-turut untuk T3 (80,09 g/ekor/hari), T2  (79,55 g/ekor/hari), dan T1 (78,69 g/ekor/hari).  Demikian juga untuk produksi telur  yang dihasilkan perlakuan T4 menghasilkan  produksi yang paling tinggi (Tabel 3), dan kelompok ayam yang mendapat perlakuan T4 ini menghasilkan nilai konversi ransum yang paling rendah, artinya konversi ransum yang dihasilkan T4 merupakan nilai yang paling baik jika dibandingkan dengan seluruh kelompok perlakuan lainnya, sehingga dapat dinyatakan bahwa kelompok ayam arab golden yang dipelihara dalam kandang sistem cage menghasilkan performans produksi yang paling baik dibandingkan dengan kelompok ayam arab golden yang dipelihara  dalam kandang sistem litter maupun kelompok ayam arab silver yang dipelihara dalam kandang sistem litter maupun sistem cage. Produksi telur pada sistem cage nyata lebih tinggi karena mempunyai kaitan erat dengan temperatur, pergerakan dan konsumsi ransum.  Suhu kandang di kandang cage (28 – 30 0C) lebih rendah dibandingkan suhu kandang litter (29 – 33 0C), selain itu pergerakan ayam dalam sistem cage terbatas,  sehingga konsusmsi ransum menjadi tinggi dan energi banyak digunakan untuk menghasilkan telur  lebih optimal. Sesuai dengan pendapat North and Bell (1990) dan Darmawan (2002) yang menyatakan bahwa suhu di kandang cage rendah akibat dari banyaknya udara yang masuk melalui lubang-lubang sistem kawat yang dipasang dengan jarak tertentu.  
 Produktivitas ayam arab golden lebih tingi dibandingkan ayam arab silver, karena ayam arab golden merupakan turunan dari ayam silver dan merupakan hasil perilangan antar galur yang berbeda  Sesuai dengan pendapat Pambhudi (2003) yang menyatakan bahwa sebagai keturunan ayam arab silver petelur unggul, ayam arab golden banyak memiliki kesamaan karakter dengan induknya.  Namun dari sisi produktivitasnya ayam arab golden lebih unggul dibandingkan dengan ayam arab silver.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kelompok ayam arab golden yang dipelihara dalam kandang sistem cage menghasilkan performans produksi telur yang paling baik dibandingkan dengan kelompok ayam arab golden yang dipelihara dalam kandang sistem litter, demikian pula jika dibandingkan dengan kelompok ayam silver yang dipelihara dalam kandang  sistem cage maupun litter.
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